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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan BAPEPAM Nomor Kep-36/PM/2003 dan Peraturan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Nomor Kep-306/BEI/07-2004 menyebutkan 

bahwa perusahaan yang go public diwajibkan menyampaikan laporan 

keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dan telah diaudit oleh akuntan publik. Seorang akuntan (auditor) dalam proses 

audit memberikan opini dengan judgment yang didasarkan pada kejadian-

kejadian masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) pada seksi 341 menyebutkan bahwa audit judgment 

atas kemampuan kesatuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya harus berdasarkan pada ada tidaknya kesangsian dalam diri auditor 

itu sendiri terhadap kemampuan suatu kesatuan usaha dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam perioda satu tahun sejak 

tanggal laporan keuangan auditan. (Jamilah et al., 2007) 

Seorang auditor dalam melakukan tugasnya membuat audit 

judgment dipengaruhi oleh banyak faktor, baik bersifat teknis ataupun non 

teknis. Aspek perilaku individu, sebagai salah satu faktor yang banyak 

mempengaruhi pembuatan audit judgment, sekarang ini semakin banyak 

menerima perhatian dari para praktisi akuntansi ataupun dari akademisi. 

Namun demikian meningkatnya perhatian tersebut tidak diimbangi dengan 
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pertumbuhan penelitian di bidang akuntansi perilaku di mana dalam banyak 

penelitian tidak menjadi fokus utama (Meyer, 2001) dalam  Jamilah et al., 

(2007). 

Cara pandang auditor dalam menanggapi informasi berhubungan 

dengan tanggung jawab dan risiko audit yang akan dihadapi oleh auditor 

sehubungan dengan judgment yang dibuatnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi 

informasi ini antara lain meliputi faktor pengetahuan, perilaku auditor dalam 

memperoleh dan mengevaluasi informasi, serta kompleksitas tugas dalam 

melakukan pemeriksaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah faktor gender dan tekanan ketaatan juga akan mempengaruhi persepsi 

auditor.  

Gender diduga menjadi salah satu faktor level individu yang turut 

mempengaruhi audit judgment seiring dengan terjadinya perubahan pada 

kompleksitas tugas dan pengaruh tingkat kepatuhan terhadap etika. Temuan 

riset literatur psikologis kognitif dan pemasaran juga menyebutkan bahwa 

wanita diduga lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi saat 

adanya kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan dibandingkan 

dengan pria. Ruegger dan King (1992) dalam  Jamilah et al., (2007) 

menyatakan wanita umumnya memiliki tingkat pertimbangan moral yang 

lebih tinggi dari pada pria. Temuan DeZoort dan Lord dalam Hartanto (1999) 

melihat adanya pengaruh tekanan atasan pada konsekuensi yang memerlukan 

biaya, seperti halnya tuntutan hukum, hilangnya profesionalisme, dan 
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hilangnya kepercayaan publik dan kredibilitas sosial. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya pengaruh dari tekanan atasan pada judgment yang 

diambil auditor. Ashton (1990), telah mencoba untuk melihat pengaruh 

tekanan dari atasan pada kinerja auditor dalam hal budget waktu, tenggat 

waktu, akuntabilitas, dan justifikasi. Teori ketaatan menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat 

mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah yang diberikannya. Hal 

ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan 

bentuk dari legitimate power. Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini 

dikembangkan oleh Milgram (1974), dalam teorinya dikatakan bahwa 

bawahan yang mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami 

perubahan psikologis dari seseorang yang berperilaku autonomis menjadi 

perilaku agen. Perubahan perilaku ini terjadi karena bawahan tersebut merasa 

menjadi agen dari sumber kekuasaan, dan dirinya terlepas dari tanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya.  

Akuntan sering berhadapan dengan keputusan yang hasilnya tidak 

cukup oleh kode etik maupun oleh standar akuntansi berterima umum. 

Pertimbangan utama dalam keputusan adalah etika, walaupun seringkali 

melibatkan berbagai macam konflik kepentingan. Judgment akuntan 

profesional dapat dirusak oleh konflik kepentingan. Terdapat dua konflik 

kepentingan, yaitu real conflict dan latent conflict. Real conflict adalah 

konflik yang mempunyai pengaruh pada masalah judgment yang ada, 
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sedangkan latent conflict adalah konflik yang bisa mempengaruhi judgment di 

masa mendatang. 

Badan audit research ternama telah mendemonstrasikan bahwa 

sejumlah faktor level individu terbukti berpengaruh terhadap keputusan 

seorang auditor (Solomon dan Shields, 1995) dan bahwa pengaruh dari 

keberadaan faktor-faktor ini berubah-ubah seiring dengan meningkatnya 

kompleksitas tugas yang dihadapi (Tan dan Kao 1999; Libby 1995) dalam  

Jamilah et al., (2007). Pengujian pengaruh sejumlah faktor tersebut terhadap 

kompleksitas tugas juga bersifat penting karena kecenderungan bahwa tugas 

melakukan audit adalah tugas yang banyak menghadapi persoalan kompleks. 

Bonner (1994)dalamJamilah et al., (2007) mengemukakan ada tiga alasan 

yang cukup mendasar mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk 

sebuah situasi audit perlu dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas ini diduga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja seorang auditor. Kedua, sarana dan 

teknik pembuatan keputusan dan latihan tertentu diduga telah dikondisikan 

sedemikian rupa ketika para peneliti memahami keganjilan pada kompleksitas 

tugas audit. Ketiga, pemahaman terhadap kompleksitas dari sebuah tugas 

dapat membantu tim manajemen audit perusahaan menemukan solusi terbaik 

bagi staf audit dan tugas audit.  

Pengalaman  yang  lebih  akan  menghasilkan  pengetahuan  yang  

lebihChrist (1993) dalam Herliansyah et.,all (2006). Seseorang yang 

melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki akan 

memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak  mempunyai 
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pengetahuan yang cukup dalam tugasnya. Boner dan Walker (1994), dalam 

Herliansyah et.,all (2006)mengatakan bahwa peningkatan pengetahuan yang 

muncul dari pelatihan formal  sama bagusnya dengan yang didapat dari 

pengalaman khusus. Oleh karena itu  pengalaman  kerja  telah  dipandang  

sebagai  suatu  faktor  penting  dalam  memprediksi kinerja akuntan 

publik, sehingga pengalaman dimasukkan sebagai  salah  satu  persyaratan  

dalam  memperoleh  ijin  menjadi  akuntan  publik.  

Hogarth (1992) dalam  Jamilah et al., (2007) mengartikan judgment 

sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku pemilihan keputusan. 

Judgment merupakan suatu proses yang terus menerus dalam perolehan 

informasi (termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya), pilihan untuk 

bertindak atau tidak bertindak, penerimaan informasi lebih lanjut. Proses 

judgment tergantung pada kedatangan informasi sebagai suatu proses unfolds. 

Kedatangan informasi bukan hanya mempengaruhi pilihan, tetapi juga 

mempengaruhi cara pilihan tersebut dibuat.  

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Jamilah et al., (2007) 

dengan menambah variabel penelitian yaitu pengalaman auditor dan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel penelitian ini di 

Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta.  

Atas dasar pemikiran dan asumsi sebagaimana diuraikan diatas, 

maka judul yang penulis pilih adalah : “PENGARUH GENDER, TEKANAN 

KETAATAN, KOMPLEKSITAS TUGAS, DAN PENGALAMAN 

AUDITOR TERHADAP AUDIT JUDGMENT”. 



6 

 

 

 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh gender terhadap judgment yang diambil oleh 

auditor? 

2. Bagaimana pengaruh tekanan ketaatan terhadap judgment yang diambil 

oleh auditor?  

3. Bagaimana pengaruh kompleksitas tugas terhadap judgment yang diambil 

auditor ? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman auditor  terhadap judgment yang diambil 

auditor ? 

 

C. Tujuan Masalah  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk :  

1. Menguji pengaruh gender terhadap judgment yang diambil oleh auditor. 

2. Menguji pengaruh tekanan ketaatan terhadap judgment yang diambil oleh 

auditor. 

3. Menguji pengaruh kompleksitas tugas terhadap judgment yang diambil 

auditor. 

4. Menguji pengaruh pengalaman auditor terhadap judgment yang diambil 

auditor. 
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D. Manfaat Penelitian   

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat : 

1. Memberikan tambahan bukti empiris pada literatur akuntansi, khususnya 

mengenai pengaruh gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan 

pengalaman auditor terhadap auditor berkaitan dengan audit judgment. 

2. Memberikan tambahan gambaran tentang dinamika yang terjadi di dalam 

Kantor Akuntan Publik khususnya auditor dalam membuat audit judgment. 

3. Memberikan kontribusi dalam menambah pengetahuan di bidang 

akuntansi keperilakuan dan auditing untuk menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

4. Memberikan kontribusi untuk Kantor Akuntan Publik agar menjadi lebih 

baik lagi dalam mengambil audit judgment yang tidak bertentangan 

dengan standar profesional. 

 

E. Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran penelitian yang jelas dan sistematis sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar analisis 

penelitian yang meliputi : pengertian gender, tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, pengalaman auditor dan audit judgment, 

penelitian terdahulu, kerangka penelitian, hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, jenis data dan sumber 

data, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional, dan metode pengolahan 

analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup hasil penelitian diKantor Akuntan Publik dan 

hasil uji analisis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab-bab sebelumnya keterbatasan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 




